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ABSTRAK

Tingkat Kesehatan bank merupakan hasil penilaian pada kondisi bank yang dilakukan
untuk mengatasi risiko dan kinerja bank. Kesehatan bank berfungsi sebagai informasi
bagi kepentingan semua pihak terkait pemilik, pengelola atau manajemen, dan
masyarakat pengguna bank. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan
Bank BUMN dari aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital
(RGEC) secara keseluruhan dengan menggunakan 4 sampel perusahaan pada tahun 2018-
2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan dari segi Risk Profile bahwa rasio NPL Bank BUMN pada
tahun 2018-2021 dengan kategori “Sehat” dan pada rasio LDR bank BUMN pada tahun
2018-2021 dengan kategori “Sangat Sehat™. Dari aspek Good Corporate Governance
menunjukkan bahwa tahun 2018-2021 bank BNI,BRI, BTN dengan kategori "Sehat”
sedangkan Bank Mandiri dengan kategori”Sangat Sehat™. Dari segi Earnings pada rasio
ROA menunjukkan bahwa pada tahun 2018-2021 Bank BNI dengan kategori “Kurang
Sehat”, Bank BRI dengan kategori “Cukup Sehat”, Bank BTN dengan kategori “Tidak
Sehat” dan Bank Mandiri dengan kategori “Cukup Sehat™. Pada NIM Bank BUMN pada
tahun 2018-2021 dengan kategori “Sangat Sehat”. Dari segi Capital menggunakan rasio
CAR menunjukkan bahwa pada tahun 2018-2021 Bank BUMN dikategorikan “Sangat
Sehat™. Dari segi RGEC secara keseluruhan peringkat komposit pada tahun 2018-2019
Bank BNI, BRI dikategorikan “Sangat Sehat™, dan pada tahun 2020-2021 dikategorikan
“Sehat”. Bank BTN pada tahun 2018-2021 dengan kategori “Sehat™. Dan Bank Mandiri
pada tahun 2018-2021 dengan kategori “Sangat Sehat™

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, Dan Capital

ABSTRACK
The soundness level of a bank is the result of an assessment of the condition of the bank
which is carried out to address risks and bank performance. Bank health serves as
information for the benefit of all parties related to the owner, manager or managemerit,
and the community using the bank. This study aims to determine the soundness of BUMN
Banks from the aspects of Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital
(RGEC) as a whole by using 4 sample companies in 2018-2020. The method used in this
research is descriptive qualitative method. The results of the study show that in terms of
the Risk Profile, the NPL ratio of BUMN Banks in 2018-2021 is in the "Healthy" category
and the LDR ratio of BUMN banks in 2018-2021 is in the "Very Healthy" category. From
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the aspect of Good Corporate Governance, it shows that in 2018-2021 BNI, BRI, BIN
banks are in the "Healthy" category while Bank Mandiri is in the "Very Healthy"
category. In terms of Earnings on the ROA ratio, it shows that in 2018-2021 Bank BNI is
in the " Unhealthy", Bank BRI in the "Quite Healthy" category, Bank BTN in the
"Unhealthy" category and Bank Mandiri in the "Quite Healthy" category. In the NIM of
BUMN Banks in 2018-2021 in the "Very Healthy" category. using the CAR ratio shows
that in 2018-2021 BUMN Banks were categorized as "Very Healthy". Bank BTN in 2018-
2021 in the "Healthy" category and Bank Mandiri in 2018-2021 in the "Very Healthy"
category

Keywords : Bank Soundness Level, Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings,
and Capital.

. PENDAHULUAN

Industri perbankan memiliki peranan yang mendominasi dalam sektor keuangan
dan mengalami proses penggabungan. Penggabungan perbankan diatur oleh Kerangka
Integrasi Perbankan ASEAN (ABIF). Proses pembahasan mengenai penggabungan
perbankan dilakukan melalui penyusunan Pedoman ABIF. Menghadapi tantangan yang
signifikan. Akhirnya, ABIF Guidelines ditandatangani pada tahun 2014. Perusahaan
perbankan dari negara-negara ASEAN telah memasuki pasar dengan berbagai cara,
terutama melalui akuisisi bank di Indonesia. Hal ini memungkinkan mereka untuk
beroperasi sepenuhnya di pasar tersebut tanpa mengalami hambatan.

Dengan perkembangan kondisi ekonomi yang semakin pesat, berbagai jenis
sektor perusahaan saling bersaing untuk bertahan dan menjadi yang terbaik. Perusahaan
menerapkan berbagai strategi untuk mengoptimalkan operasinya melalui penerapan
kemampuan manajemen keuangan yang mencerminkan keadaan mereka, untuk mencapai
tujuan perusahaan agar terhindar dari kebangkrutan kompetitif atau hambatan-hambatan
yang lain.

Bank-bank milik pemerintah Badan Usaha Milik Negara atau BUMN seperti
Bank BNI, BRI, BTN, dan Mandiri dijadikan sebagai subjek penelitian. Dengan
menganalisis laporan keuangan perusahaan pada tahun 2018-2021. Berdasarkan laporan
keuangan perusahaan tersebut diketahui bahwa kondisi rasio keuangan nilai Return On
Asset Bank BNI dalam tahun 2020 memperoleh peringkat tidak sehat, Bank BTN dalam
4 tahun beruntun memperoleh peringkat tidak sehat, Bank BRI dalam tahun 2020
memperoleh peringkat kurang sehat, dan Bank Mandiri dalam tahun 2020 memperoleh

peringkat kurang sehat. Sebelum terjadi hal tersebut perusahaan bisa melakukan tindakan



preventif dengan memperbaiki kinerja keuangan perusahaan dan melakukan analisis
metode RGEC sebagai dasar evaluasi tingkat kesehatana bank setiap tahun.

Tingkat kesehatan bank ditentukan oleh penilaian risiko dan kinerjanya. Tingkat
kesehatan bank umum ditentukan dengan menggunakan empat kelompok faktor profil
risiko yaitu permodalan, tingkat pendapatan atau keuntungan, good corporate
governance, dan risiko. Singkatan RGEC, yang digunakan untuk mengukur skala operasi
dan struktur modal bank, adalah deskripsi yang lebih baik dari faktor-faktor ini. Risk
Profile merupakan penilaian risiko yang spesifik ternadap bank tersebut, yang melibatkan
proses mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko yang dihadapi oleh bank
dalam menjalankan operasinya. Good Corporate Governance merujuk pada sistem dan
praktik yang dirancang untuk memastikan bahwa bank menjalankan operasinya dengan
tingkat transparansi, akuntabilitas, dan integritas yang tinggi. Ini merupakan bagian dari
tingkat kesehatan bank yang berfokus pada tata kelola perusahaan yang baik. Earnings
adalah Kinerja kesehatan keuangan bank sangat dipengaruhi oleh laba. Laba atau
pendapatan bank dari kegiatan operasionalnya selama periode waktu tertentu disebut di
sini. Capital adalah penilaian total aset bank yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
permodalan dan mendukung berbagai kegiatan operasional dikenal sebagai
permodalan.Berdasarkan konteks seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis
ingin melakukan penelitian dengan judul sebagai berikut: “ANALISIS TINGKAT
KESEHATAN BANK DENGAN MENGGUNAKAN METODE RISK PROFILE,
GOOD CORPORATE GOVERNANCE, EARNINGS, CAPITAL (RGEC) PADA
BANK BUMN DI BURSA EFEK INDONESIA (TAHUN 2018-2021)”.

I KAJIAN PUSTAKA

Tingkat Kesehatan Bank

Menurut Putra & Saraswati, (2020:40) Kemampuan bank untuk mematuhi
peraturan perbankan dan menjalankan kegiatan usaha perbankan secara efektif
ditunjukkan dengan tingkat kesehatan bank. Sedangkan menurut Hasibuan et al.,
(2020:126) Penilaian terhadap kondisi bank yang bertujuan untuk membedakan dan
memantau risiko serta menilai penampilan bank secara keseluruhan akan menghasilkan
tingkat kesehatan bank.



Metode RGEC
Menurut Syafril, (2020:64) Permodalan, pendapatan, profil risiko, dan tata kelola

perusahaan yang baik merupakan indikator kinerja keuangan suatu bank. Tingkat
kesehatan bank dibagi sesuai dengan temuan penelitian dalam penilaian ini yang

mengkaji rasio keuangan dari masing-masing faktor.

Risk Profile
Menurut Siswanti et al., (2020:64) Kualitas penerapan manajemen risiko bank

dalam kegiatan operasionalnya juga dievaluasi sebagai bagian dari penilaian ini. Bank
menghadapi risiko internal. Risk profile terdiri dari dua kategori utama, yaitu:
a. Risiko Kredit

Menurut Siswanti et al., (2020:36) risiko yang timbul ketika debitur atau pegawai
bank tidak mampu atau tidak mau membayar kembali pinjamannya dikenal dengan risiko
kredit. Risiko kredit diukur menggunakan indikator Non Performing Loan. Menurut
Siswanti et al., (2020:38) Non Performing Loan adalah untuk mengevaluasi keterampilan
manajemen bank dalam menangani pembiayaan atau pinjaman yang bermasalah, seperti
pinjaman tidak lancar, diragukan, atau macet yang diberikan kepada nasabah oleh bank.

Untuk menghitung rasio NPL, risiko kredit dapat diukur sebagai berikut:

B Kredit Bermasalah o
NPL = Total Kredit yang diberikan x100%
Tabel 1
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Risk Profile (NPL)
Peringkat Predikat Rasio

1 Sangat Sehat 0% <NPL< 2%
2 Sehat 2%<NPL= 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPL< 8%
4 Kurang Sehat 8%< NPL< 12%
5 Tidak Sehat NPL > 12%

Sumber : Indra Siswanti dkk (2020 : 38)

b. Risiko Likuiditas
Menurut Siswanti et al., (2020:42) adalah apabila bank tidak dapat memenuhi
kewajiban pembayarannya secara tepat waktu, dan apabila timbul risiko apabila dana dan

alat likuid yang berkualitas digunakan dan dapat diakses tanpa menimbulkan gangguan



terhadap operasional bank. Risiko likuiditas diukur dengan menggunakan rasio Loan to
Deposit Ratio. Menurut Siswanti et al., (2020:43) Kemampuan bank dalam memenuhi
simpanan dengan penarikan dengan menggunakan kredit sebagai sumber likuiditasnya,
diukur dengan Loan to Deposit Ratio. Risiko likuiditas dapat dinilai dengan menghitung

rasio Loan to Deposit Ratio adalah sebagai berikut :

Total Kredit .
LDR = Dana Pihak Ketiga x100%
Tabel 2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Risk Profie (LDR)
Peringkat Predikat Rasio
1 Sangat Sehat 50% <LDR < 75%
2 Sehat 75% <1DR < 85%
3 Cukup Sehat 85% < LDR < 100%
4 Kurang Sehat 100% <ILDER < 120%
5 Tidak Sehat =>120%

Sumber : Indra Siswanti dkk (2020 : 45)

Good Corporate Governance

Menurut Syafril, (2020:66) Ini adalah penilaian atas kemampuan manajemen
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola bank yang baik. Sedangkan Menurut Siswanti et
al., (2020:47) adalah evaluasi manajemen bank dalam rangka penerapan prinsip Good

Corporate Governance.

Tabel 3
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat GCG
Peringkat Predikat Rasio

1 Sangat Sehat Memiliki NK < 1,5

2 Sehat Memiliki NK 1,5 =NK <2.5
3 Cukup Sehat MemilikiNK 2,5 =NK <3.5
4 Kurang Sehat Memiliki NK 3,5 <NK <4,5
5 Tidak Sehat Memiliki NK 45 <NK <35

Sumber : Indra Siswanti dkk (2020 : 48)

Earnings
Menurut Siswanti et al., (2020:51) Earnings atau Kapasitas bank untuk
menghasilkan laba atau keuntungan. Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan

standar berikut:



a. Return On Asset
Menurut Siswanti et al., (2020:54) indikator yang memperhitungkan semua aset
perusahaan untuk menentukan seberapa menguntungkannya. Rumus Return On Asset

dapat dinyatakan sebagai berikut :

ROA — Laba Sebelum Pajak 100%
— Total Aktiva X °

Tabel 4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Earnings (ROA)
Peringkat Predikat Rasio

1 Sangat Sehat ROA > 3%
2 Sehat 2% <ROA <3%
3 Cukup Sehat 1,5% <ROA <2%
4 Kurang Sehat 1% < ROA < 1,5%
5 Tidak Sehat ROA < 1%

Sumber : Indra Siswanti dkk (2020 : 54)

b. Net Interest Margin
Menurut Siswanti et al., (2020:56) Net Interest Margin adalah metode untuk menilai
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan bunga dengan melihat

kinerja penyaluran kredit bank. Berikut ini adalah rumus untuk Net Interest Margin :

Pendapatan Bunga Bersih
NIM = - —x100%
Rata — rata aktiva produktif
Tabel 5
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Earnings (NIM)
Peringkat Predikat Rasio

1 Sangat Sehat NIM = 3%
2 Sehat 2% = NIM < 3%
3 Cukup Schat 1.5% <= NIM < 2%
4 Kurang Schat 1% <= NIM < 1,5%
5 Tidak Sehat NIM = 1%

Sumber : Indra Siswanti dkk (2020 : 57)

Capital
Menurut Siswanti et al., (2020:60) Capital atau permodalan adalah bagian yang
sangat penting dari operasi perusahaan karena kekuatannya dapat menjaga perusahaan

tetap berjalan ketika keadaan menjadi sulit di departemen keuangan. Rumus Capital

Adequacy Ratio sebagai berikut :



CAR =

Modal

x100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Tabel 6
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Capital (CAR)
Peringkat Predikat Rasio
1 Sangat Sehat CAR = 12%
2 Sehat 9% < CAR < 12%
3 Cukup Sehat 8% < CAR < 9%
4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8%
5 Tidak Sehat CAR < 6%

Sumber : Indra Siswanti dkk (2020 : 46)

Nilai Komposit

Menurut Siswanti et al., (2020:71) Peringkat komposit diperoleh melalui nilai
gabungan dari rasio keuangan setiap komponen yang dievaluasi. Penilaian ini dilakukan
dalam rangka menentukan tingkat kesehatan bank, dengan mempertimbangkan
kepentingan dan signifikansi material dari setiap faktor. Berikut rumus, nilai rangking,

dan bobot atau persentase yang digunakan untuk menghitung nilai komposit keseluruhan

tiap komponen:

Peringkat Komposit =

Jumlah Nilai Komposit

x100%

Total Nilai Komposit Keseluruhan

Peringkat Nilai Komposit

Tabel 7

Peringkat 1 setiap kali ceklist dikalikan dengan 5
Peringkat 2 setiap kali ceklist dikalikan dengan 4
Peringkat 3 setiap kali ceklist dikalikan dengan 3
Peringkat 4 setiap kali ceklist dikalikan dengan 2
Peringkat 5 setiap kali ceklist dikalikan dengan 1
Sumber : Indra Siswanti (2020:71)
Tabel 8
Bobot Penetapan Peringkat Komposit

Bobot Peringkat Komposit Keterangan

86-100 PK1 Sangat Sehat

71-85 PK2 Sehat

61-70 PK3 Cukup Sehat

41-60 PK4 Kurang Sehat

<40 PK5 Tidak Sehat

Sumber : Indra Siswanti dkk (2020 :72)




I1l.  METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Menurut Fiantika et al., (2022:5) Tujuan dari penelitian kualitatif
adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang fenomena tertentu. Fenomena yang
dimaksud bisa berupa persepsi, sikap, tindakan, dan pengalaman peserta secara umum.
Pengalaman-pengalaman tersebut kemudian dideskripsikan secara komprehensif dengan
menggunakan kata-kata untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu,
pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
dalam penelitian ini.

Sumber Data

Studi ini mengumpulkan informasi dari empat perusahaan, termasuk PT. Bank
Negara Indonesia Thk. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. PT Bank Tabungan Negara Thk
dan PT Mandiri Tbk. Data tersebut mencakup periode tahun 2018-2021 dan diambil dari
website resmi www.idx.com.

Teknik Pengumpulan Data

Dengan menyalin dan mengolah data dari laporan keuangan PT, penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data dari PT, Bank Negara Indonesia Tbk PT. Bank
Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Tabungan Negara Thk dan PT Bank Mandiri. Dari tahun
2018 hingga 2021. Selain itu, studi kepustakaan dilakukan dengan memanfaatkan buku,
jurnal, dan artikel yang tersedia di internet sebagai referensi penelitian.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk menganalisis variabel-
variabel yang berhubungan dengan penelitian yang dikumpulkan dari laporan keuangan
perusahaan. Rasio-rasio seperti Net Performing Loans, Loan to Deposit Ratio, Good
Corporate Governance, Return On Assets, Net Interest Margin, dan Capital Adequacy
Ratio menjadi subyek analisis. Saat menilai kecukupan bank dari tahun 2018 hingga
2021, masing-masing proporsi tersebut diposisikan dan digunakan untuk membuat
peringkat komposit.
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IV.  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Norn Performing Loan

Tabel 9

Non Performing Loan Rata- Rata 2018 -2021 Kriteria
BNI 3,04% Sehat
BRI 3.17% Sehat
BTN 3.47% Sehat
Mandiri 2,11% Sehat

Sumber : Penelit1 (2023)
Dari hasil analisis tingkat kesehatan bank menggunakan Non Performing Loan

pada tahun 2018-2021 Bank BNI memperoleh presentase sebesar 3,04%, Bank BRI
memperoleh presentase sebesar 3,17%, Bank BTN memperoleh presentase sebesar 3,47%
dan bank mandiri memperoleh presentase sebesar 2,11%. Sesuai dengan matriks
penilaian komposit, Bank BUMN memiliki rata-rata Non Performing Loan dengan
kategori sehat karena melebihi pada batas 2% dan tidak kurang dari 5% Sehingga bisa
dikategorikan sehat. Tren ini mengindikasikan bahwa jumlah kredit yang dikategorikan
buruk, kurang lancar, atau diragukan semakin berkurang karena bank-bank milik Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) semakin pandai menyeleksi calon debitur. Agar bank dapat
mencapai hasil yang positif, hal ini menunjukkan upaya yang dilakukan manajemen untuk
mengendalikan jumlah pemulihan kredit dan menjaga kualitas kredit yang terus
meningkat dari tahun ke tahun. Konsekuensinya, bank-bank tersebut dapat

mengembangkan kualitas kreditnya.

Tabel 10
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Loan To Deposit Ratio

Loan To Deposit Ratio Rata- Rata 2018 -2021 Kriteria
BNI 68,20% Sangat Sehat
BRI 63.45% Sangat Sehat
BTN 73,77% Sangat Sehat
Mandiri 71,81% Sangat Sehat

Sumber : Peneliti (2023)

Berdasarkan analisis menggunakan Loan to Deposit Ratio, diperoleh hasil
mengenai tingkat kesehatan bank pada tahun 2018-2021 Bank BNI memperoleh
presentase sebesar 68,20%, Bank BRI memperoleh presentase sebesar 63,45%, Bank
BTN memperoleh presentase sebesar 73,77% dan bank mandiri memperoleh presentase
sebesar 71,81%. Sesuai dengan matriks peringkat komposit, bank BUMN memiliki rata-

rata nilai Loan to Deposit Ratio dengan kategori sangat sehat karena melebihi batas 50%



dan tidak kurang dari 75% sehingga bisa dikategorikan sangat sehat. Hal ini menunjukkan

bahwa bank-bank milik negara sejauh ini berhasil memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.
Tabel 11
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Good Corporate Governance
Good Corporate Governance Rata- Rata 2018 -2021 Kriteria
BNI 2 Sehat
BRI 2 Sehat
BTN 2 Sehat
Mandiri 1 Sangat Schat

Sumber : Peneliti (2023)

Berdasarkan analisis menggunakan Good Corporate Governance, diperoleh hasil
mengenai tingkat kesehatan bank pada tahun 2018-2021 Bank BNI, Bank BRI, dan Bank
BTN memperoleh nilai 2. Sesuai dengan matriks peringkat komposit dikategorikan sehat
karena melebihi batas 1,5 dan tidak kurang dari 2,5 sehingga bisa dikategorikan sehat.
Sedangkan bank Mandiri memperoleh nilai 1. Sesuai dengan matriks peringkat komposit
dikategorikan sangat sehat karena tidak melebihi batas 1,5 sehingga dikategorikan sangat
sehat. Oleh karena itu, Bank Mandiri termasuk dalam kategori bank yang dapat dipercaya,
khususnya sebagai bank umum milik negara. Penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang baik oleh Bank tidak terlepas dari hal tersebut. Kepercayaan pemangku kepentingan
perusahaan dapat meningkat jika prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik

dipatuhi.

Tabel 12
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Refurn On Asset
Return On Asset Rata- Rata 2018 -2021 Kriteria
BNI 1.29% Kurang Sehat
BRI 1.99% Cukup Sehat
BTN 0,41% Tidak Schat
Mandiri 1,82% Cukup Schat

Sumber : Peneliti (2023)

Berdasarkan analisis tingkat kesehatan bank menggunakan Return On Asset pada
periode 2018-2021, Bank BNI mencatatkan persentase nilai sebesar 1,29%. Sesuai
dengan matriks penetapan peringkat komposit dibawah kurang dari 1,5% menunjukkan
dengan kategori kurang sehat. Bank BRI memperoleh nilai presentase sebesar 1,99%,

sesuai dengan matriks penetapan peringkat komposit dibawah kurang dari 2%
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menunjukkan dengan kategori cukup sehat. Bank BTN memperoleh nilai presentase
sebesar 0,49%, sesuai dengan matriks penetapan peringkat komposit dibawah kurang dari
1% menunjukkan dengan kategori tidak sehat. Dan bank Mandiri memperoleh nilai
presentase sebesar 1,82%, sesuai dengan matriks penetapan peringkat komposit dibawah
kurang dari 2% menunjukkan dengan kategori cukup sehat. Ini karena Bank BNI, BRI,
BTN, dan Mandiri tidak memiliki kemampuan untuk menggunakan asetnya untuk

menghasilkan uang.

Tabel 13
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Net Interset Margin
Net Intereset Margin Rata- Rata 2018 -2021 Kriteria
BNI 6.59% Sangat Sehat
BRI 9.77% Sangat Sehat
BTN 4.39% Sangat Schat
Mandiri 7,82% Sangat Schat

Sumber - Peneliti (2023)

Dari hasil pada tabel 4.35 bahwa dengan menggunakan Net Interset Margin pada
tahun 2018-2021 bank BNI memperoleh nilai presentase sebesar 6,59% Bank BRI
memperoleh presentase sebesar 9,77%, Bank BTN memperoleh presentase sebesar 4,39%
dan bank Mandiri memperoleh presentase sebesar 7,82%. Berdasarkan matriks penentuan
nilai komposit yang digunakan Bank BUMN pada Net Interset Margin dikategorikan
sangat sehat, karena melebihi batas 3%. Hal ini menunjukkan kepiawaian bank-bank
BUMN dalam mengelola aset produktifnya, yang secara signifikan meningkatkan

pendapatan bunga bersih pada periode tersebut.

Tabel 14
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Capital Adeguacy Ratio
Capital Adequacy Ratio Rata- Rata 2018 -2021 Kriteria
BNI 21.6% Sangat Schat
BRI 23.46% Sangat Sehat
BTN 18.49% Sangat Schat
Mandiri 20.45% Sangat Schat

Sumber : Peneliti (2023)

Dari hasil pada tabel 4.35 bahwa dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio
pada tahun 2018-2021 bank BNI memperoleh nilai presentase sebesar 21,6% Bank BRI
memperoleh presentase sebesar 23,46%, Bank BTN memperoleh presentase sebesar
18,49% dan bank Mandiri memperoleh presentase sebesar 10,45%. Sesuai dengan

matriks penetapan nilai komposit Bank BUMN pada Capital Adequacy Ratio
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dikategorikan sangat sehat, karena melebihi batas 12% sehingga dikategorikan sangat
sehat. Ini menunjukkan bahwa bank-bank BUMN dinilai berhasil memenuhi kewajiban
minimum dalam penyediaan modal. Ini menandakan bahwa bank-bank tersebut memiliki
tingkat kecukupan modal yang solid menghadapi potensi risiko dan mendukung kegiatan
operasional. Bank-bank BUMN diharapkan untuk menjaga dan mempertahankan rasio
Capital Adequacy Ratio demi mengantisipasi kemungkinan risiko yang dapat terjadi di
masa mendatang. Karena rasio Capital Adequacy Ratio yang rendah, bank menghadapi
potensi kesulitan dan risiko yang dapat membahayakan kelangsungan usahanya. Ini dapat
berdampak pada kemampuan bank untuk mendanai kegiatan usahanya dan menghadapi
risiko di masa depan, yang berpotensi menyebabkan kerugian pada bank. Kemampuan
bank menahan kerugian operasional dan mendukung penyaluran kredit yang substansial
ditunjukkan dengan nilai persentase Rasio Kecukupan Modal Dengan memiliki Bank
juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank BUMN dengan
memiliki CAR yang tinggi.

Tabel 15
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Secara Komposit PT Bank Negara
Indonesia Thk
Tahun | Metode | Rasio I:?:;l)o 1 E;ermsgka: 5 Kriteria Komposit
Risk NPL | 195% | v Sehat
Profile LDR | 6795% | v Sangat Sehat
2018 GCG 2 v Sangat Sehat Sangat
B Earnings | ROA [ 1.86% v Cukup Sehat Sehat
NIM | 691% | v Sangat Sehat
Capital | CAR | 2120% | ¥ Sangat Sehat
20|4 3|00 27/30 x 100% = 90%
Risk NPL | 2.32% v Sehat
Profile LDR | 7135% | v Sangat Sehat
2019 GCG 2 v Sangat Sehat Sangat
Earnings | ROA [ 1,83% v Cukup Sehat Sehat
NIM | 657%% | v Sangat Sehat
Capital | CAR | 2275% | v Sangat Sehat
158 3|00 26/30 x 100% = §6.67%
Risk NPL | 4.20% v Sehat
Profile LDR | 7164% | v Sangat Sehat
. GCG 2 v Sangat Sehat
2020 g mings | ROA | 037% v | Tidak Sehat Sehat
NIM | 633% | v Sangat Sehat
Capital | CAR | 1950% | v Sangat Sehat
158 |o]o]1 24/30 x 100% = §0%
Risk NPL | 3.69% v Sehat
Profile LDR | 61,88% | v Sangat Sehat
. GCG 2 v Sangat Sehat
2021 g rmings | ROA | 1.13% v Culkup Sehat Sehat
NIM | 6,56% | v Sangat Sehat
Capital | CAR | 2295% | v Sangat Sehat
15|88 0o]l2]0 25/30 x 100% = 83 37%

Sumber : Penelit1 (2023)

12



Berdasarkan analisis tingkat kesehatan bank, dalam peringkat komposit,
ditemukan bahwa Bank BNI pada tahun 2018-2019 memperoleh peringkat sangat sehat.
Karena sesuai dengan matriks peringkat komposit memperoleh presentase diatas 86%
sehingga dikategorikan sangat sehat. Hal ini menunjukkan posisi bank yang secara umum
kuat pada 2018-2019, sehingga dipercaya bahwa bank-bank tersebut berada dalam posisi
yang sangat kuat untuk menghadapi konsekuensi merugikan yang sangat besar karena
perubahan kondisi bisnis dan variabel luar lainnya. Sedangkan pada tahun 2020-2021
Bank BNI secara peringkat komposit memperoleh peringkat sehat. Berdasarkan matriks
penentuan nilai komposit yang digunakan memperoleh presentase kurang dari 86%
sehingga dikategorikan sehat. Hal ini mengindikasikan kondisi bank secara keseluruhan
dan diperkirakan dapat menahan pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi
bisnis dan faktor eksternal.

Tabel 16
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Secara Komposit PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk
Tahun | Metode | Rasio IEE;D 1 P; nn%km‘ 315 Kriteria Komposit
Risk NPL | 2.16% v Sehat
Profile | LDR | 6795% | v Sangat Sehat
2018 GCG 2 v Sehat Sangat
Earnings | ROA | 2.49% v Sehat Sehat
NIM | 953% | ¥ Sangat Sehat
Capital | CAR | 2135% | ¥ Sangat Sehat
2012 (0]o0]|0 27/30 x 100% = 90%
Risk NPL | 342% v Sehat
Profile | LDR | 6532% | v Sangat Sehat
2019 GCG 2 v Sangat Sehat Sangat
- Earnings | ROA | 2.42% v Culup Sehat Sehat
NIM | 931% | ¥ Sangat Sehat
Capital | CAR | 2276% | ¥ Sangat Sehat
15/12|0f0]o0 27/30 x 100% = 90%
Risk NPL | 4.13% v Sehat
Profile | LDR | 63,26% | v Sangat Sehat
GCG 2 v Sehat
2020 "Fimings | ROA | 123% v Rurang Sehat | Sorat
NIM | 880% | ¥ Sangat Sehat
Capital | CAR | 21,16% | ¥ Sangat Sehat
1508 |o|l2]0] 2530x100%=8333%
Risk NPL 3% v Sehat
Profile | LDR | 5925% | Sangat Sehat
GCG 2 v Sehat
2021 " Eamings | ROA | 1.83% 7 Rurang Sehat | Sopat
NIM | 1147% | ¥ Sangat Sehat
Capital | CAR | 27,16% | ¥ Sangat Sehat
15/8 |o]2]0] 2530x100%=8333%

Sumber : Peneliti (2023)
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Berdasarkan hasil analisis keberlanjutan bank, Bank BRI memperoleh peringkat
sangat baik secara keseluruhan pada tahun 2018-2019. Karena sesuai dengan matriks
peringkat komposit memperoleh presentase diatas 86% sehingga dikategorikan sangat
sehat. Sedangkan pada tahun 2020-2021 Bank BRI secara peringkat komposit
memperoleh peringkat sehat. Berdasarkan matriks penentuan nilai komposit yang
digunakan memperoleh presentase kurang dari 86% sehingga dikategorikan sehat. Hal ini
menunjukkan kondisi Bank BRI yang secara umum dinilai mampu menahan pengaruh

buruk yang signifikan dari perubahan lingkungan bisnis dan faktor dari luar.

Tabel 17
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Secara Komposit PT Bank Tabungan
Negara Thk
Tahun | Metode | Rasio IEEI)G 1 P;rlngka; 3 Kriteria Komposit
Risk NPL | 2.35% v Sehat
Profile | LDR | 76,68% v Sehat
. GCG 2 v Sehat
2018 Famings | ROA | 091% v | Tidak Sehat Sehat
NIM | 467% | ¥ Sangat Sehat
Capital | CAR [ 1820% | ¥ Sangat Sehat
1012 |0fo0]1 23/30 x 100% = 76,67%
Risk NPL | 4.18% v Sehat
Profile | LDR 80% v Sehat
. GCG 2 v Sehat
2019 Eamings | ROA | 0.06% v | Tidak Sehat Sehat
NIM | 385% | ¥ Sangat Sehat
Capital | CAR | 1731% | v Sangat Sehat
1012 |0fo0]1 23/30 x 100% = 76,67%
Risk NPL | 3.93% v Sehat
Profile | LDR | 6839% | v Sangat Sehat
5 GCG 2 v Sehat
2020 "Harnings | ROA | 0.04% v | Tidak Sehat Sehat
NIM | 3.79% | v Sangat Sehat
Capital | CAR | 1933% | v Sangat Sehat
15/8 |ofo]1 24/30 x 100% = 80%
Risk NPL | 3.45% v Sehat
Profile | LDR | 70,02% | v Sangat Sehat
. GCG 2 v Sehat
2021 Famings | ROA | 063% v | Tidak Sehat Sehat
NIM | 525% | v Sangat Sehat
Capital | CAR | 19.13% | v Sangat Sehat
15/8 [o[o]oO 24/30 x 100% = 80%

Sumber : Peneliti (2023)

Berdasarkan analisis tingkat kesehatan bank, dalam peringkat komposit,
ditemukan bahwa Bank BTN pada tahun 2018-2021 rata-rata memperoleh peringkat

sehat. Karena berdasarkan matriks penentuan nilai komposit yang digunakan memperoleh
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presentase dibawah kurang dari 86% sehingga dikategorikan sehat. Bank BTN
diharapkan mampu menahan pengaruh negatif yang signifikan akibat pergeseran kondisi
bisnis dan faktor eksternal, yang biasanya mengarah ke keadaan sehat. Meskipun bank
mungkin memiliki beberapa kelemahan, namun sebagian besar tidak terlalu besar dan,
jika manajemen tidak menanganinya dengan baik, dapat berdampak pada kemampuannya
untuk bertahan.

Tabel 18
Hasil Analisis Tingkat Kesehatan Bank Secara Komposit PT Bank Mandiri Thk
Tabun | Metode | Rasio l%;il)ﬂ 1 P; rmgkat 315 Kriteria Komposit
Risk NPL | 1.88% | v Sangat Sehat
Profile | LDR 74% v Sangat Sehat
2018 GCG 1 v Sangat Sehat Sangat
Earnings | ROA | 2.15% v Sehat Sehat
NIM | 7.59% | v Saneat Sehat
Capital | CAR | 20,96% | v Sangat Sehat
254 |0 0| 0] 29/30x100%=9667%
Risk NPL | 1.46% | v Sangat Sehat
Profile | LDR | 75.8% v Sangat Sehat
2019 GCG 1 v Sangat Sehat Sangat
- Earnings | ROA | 2.15% v Sehat Sehat
NIM | 7.50% | v Saneat Sehat
Capital | CAR | 2138% | v Sangat Sehat
20(8 |0 | 0| 0| 2830x100%=9333%
Risk NPL | 2.65% v Sehat
Profile | LDR | 66,8% | v Sangat Sehat
2020 GCG 1 v Sangat Sehat Sangat
- Earnings | ROA | 123% v Kurang Sehat Sehat
NIM | 7.40% | v Saneat Sehat
Capital | CAR | 19.89% | v Sangat Sehat
20 (4 |0 2]|0] 2630x100%=38667%
Risk NPL | 247% v Sehat
Profile | LDR | 70,6% | ¥ Sangat Sehat
2021 GCG 1 v Sehat Sangat
- Earnings | ROA | 1.77% v Tidak Sehat Sehat
NIM | 882% | ¥ Sangat Sehat
Capital | CAR | 1960% | v Sangat Sehat
204 |3]0]0 27/30 x 100% = 90%

Sumber : Peneliti (2023)

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesehatan bank, dalam peringkat komposit,
didapati bahwa Bank Mandiri pada tahun 2018 memperoleh bobot peringkat komposit
sebesar 96,67%, pada tahun 2019 memperoleh sebesar 93,33%, tahun 2020 memperoleh
spresentase sebesar 86,67%, dan tahun 2021 memperoleh presentase sebesar 90%, rata-
rata pada tahun 2018-2021 memperoleh peringkat sangat sehat. Karena berdasarkan

matriks penentuan nilai komposit yang digunakan Bank Mandiri pada tahun 2018-2021
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memperoleh presentase diatas 86% sehingga dikategorikan sangat sehat. Hal ini

menunjukkan bahwa Bank tidak akan terpengaruh secara signifikan oleh perubahan

kondisi bisnis atau faktor eksternal lainnya. Mandiri secara keseluruhan antara tahun 2018

dan 2021. Peringkat yang umumnya tinggi untuk permodalan, profil risiko, penerapan

GCG, dan kinerja mencerminkan hal tersebut.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
a. Berdasarkan penilaian menggunakan rasio Non Performing Loan pada tahun 2018-

2021 Bank BNI, BRI, BTN dan Mandiri dengan kategori sehat. Hal ini menunjukkan
bahwa suatu bank semakin baik dalam menyeleksi calon peminjam, sehingga jumlah
kredit yang tergolong macet, kurang lancar, dan diragukan berkurang.

Berdasarkan penilaian menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio pada tahun 2018-
2021 Bank BNI, BRI, BTN, dan Mandiri dengan kategori sangat sehat. Hal ini
menunjukkan kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan meningkat seiring
peningkatan pemberian kredit atau pembiayaan.

Berdasarkan penerapan metode Good Corporate Governance pada tahun tersebut,
Bank BNI, BRI, dan BTN 2018-2021 dengan kategori sehat, Bank Mandiri dengan
kategori “Sangat Schat. Hal ini membuktikan bahwa bank BUMN melakukan
manajemen dengan baik dan mengikuti prinsip-prinsip Good Corporate Governance
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia.
Sehingga bank BUMN termasuk dalam golongan bank yang terpercaya.
Berdasarkan penilaian menggunakan rasio Return On Asset pada tahun 2018-2021
Bank BNI dengan kategori Kurang Sehat, Bank BRI dengan kategori Cukup Sehat,
Bank BTN dengan kategori Tidak Sehat dan Bank Mandiri dengan kategori Cukup
Sehat. Rata-rata nilai ROA kurang dari 2%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
bank BUMN dalam memperoleh laba dengan mengandalkan asetnya berjalan tidak
baik.

Berdasarkan penilaian menggunakan rasio Net Interset Margin pada tahun 2018-2021
bank BNI, BRI, BTN, dan Mandiri dengan kategori sangat sehat. Hal tersebut

mencerminkan keunggulan manajemen yang luar biasa dari bank BUMN dalam
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mengelola aset produktifnya dengan efektif, yang pada akhirnya menghasilkan
pendapatan bunga bersih yang tinggi bagi perusahaan.

Berdasarkan penilaian menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio pada tahun 2018-
2021 Bank BNI, BRI, BTN dan Mandiri dengan kategori sangat sehat. Dengan
memiliki tingkat CAR vyang tinggi, bank BUMN dapat membangun dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank. Ini
menandakan bahwa bank BUMN tersebut memiliki kemampuan untuk menanggung
kerugian operasional jika terjadi, serta mendukung pemberian kredit dalam jumlah
yang signifikan.

Saran

a.

Hal yang bisa dilakukan Bank BNI, BRI, BTN, Mandiri dengan Non Performing Loan
bisa meningkat lagi predikat kesehatannya dengan semakin baik lagi dalam
menyeleksi calon peminjam, sehingga jumlah kredit yang tergolong macet, kurang
lancar, dan diragukan berkurang.

Hal yang bisa dilakukan Bank BNI, BRI, BTN, Mandiri Dengan meningkatnya Loan
to Deposit Ratio (LDR), bank dapat meningkatkan reputasinya sebagai bank yang
sehat dengan mempertahankan kemampuan untuk menghasilkan laba sejalan dengan
pertumbuhan pembiayaan.

Hal yang bisa dilakukan bank Bank BNI, BRI, BTN, Mandiri dengan metode Good
Corporate Governance bisa meningkat lagi predikat kesehatannya dengan
mempertahankan manajemennya dengan baik dan mengikuti prinsip-prinsip GCG
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia.

Hal yang bisa dilakukan bank Bank BNI, BRI, BTN, Mandiri dengan rasio Return On
Asset bisa meningkat lagi predikat kesehatannya harus mengoptimalkan dan
mempertahankan kemampuan bank dalam memperoleh laba dengan mengandalkan
asetnya berjalan dengan baik.

Hal yang bisa dilakukan bank Bank BNI, BRI, BTN, Mandiri dengan rasio Net
Interset Margin bisa meningkat lagi predikat kesehatannya harus mengoptimalkan
dan mempertahankan kemampuan manajemen bank yang sangat baik dalam
mengelola aktiva produktifnya sehingga menghasilkan pendapatan bunga bersih

perusahaan.
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f. Hal yang bisa dilakukan bank Bank BNI, BRI, BTN, Mandiri Dengan meningkatnya
Capital Adequacy Ratio (CAR), bank harus fokus pada optimisasi dan pemeliharaan
seluruh modal yang dimilikinya guna mengantisipasi potensi kerugian di masa depan,
sehingga predikat kesehatan bank tersebut dapat ditingkatkan.

g. Hal yang bisa dilakukan bank Bank BNI, BRI, BTN, Mandiri Dengan menggunakan
aspek RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital)
sebagai penilaian tingkat kesehatan secara keseluruhan, predikat kesehatan bank
dapat ditingkatkan melalui optimalisasi dan kemampuan dalam menghadapi dampak
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
Hal ini tercermin dari penilaian profil risiko, penerapan GCG, profitabilitas dan faktor
penguatan modal yang secara umum sangat baik. Meskipun terdapat beberapa

kelemahan, namun kelemahan tersebut umumnya tidak signifikan.
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